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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana leverage operasi dan 

leverage finansial dapat memberikan peningkatan terhadap net profit margin pada 

PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk Cabang Medan. Data yang 

digunakan adalah laporan tahunan dari PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) 

Tbk Cabang Medan dari tahun 2012 sampai 2016. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa leverage operasi dan leverage finansial dapat memberikan 

pengaruh signifikan terhadap net profit margin pada PT. Telekomunikasi 

Indonesia (Persero) Tbk Cabang Medan. Leverage finansial memberikan 

pengaruh signifikan yang lebih besar terhadap net profit margin pada PT. 

Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk Cabang Medan, dimana perubahan nilai 

pada Degree of Financial Leverage (naik/turun) tidak diikuti perubahan yang 

searah pada nilai NPM. Hal ini dapat disebabkan oleh rentang pengambilan data 

yang relatif singkat dan memiliki kemungkinan perubahan hasil penelitian apabila 

mengambil rentang periode data yang lebih panjang. Adanya Biaya operasi yang 

tetap di keluarkan oleh perusahaan agar volume penjualan dapat menghasilkan 

penerimaan yang lebih besar dari pada seluruh biaya operasi tetap dan variabel. 

Pengaruh yang timbul dengan adanya biaya operasi tetap yaitu adanya perubahan 

dalam volume penjualn yang menghasilkan perubahan keuntungan atau kerugian 

operasi yang lebih besar dari proporsi yang telah ditetapkan. 

 

Kata Kunci : Leverage Operasi, Leverage Finansial Dan Net Profit Margin 
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ABSTRACT 

 

This study aims to find out how operating leverage and financial leverage can 

enhance PT's net profit margin. Telecommunication Indonesia (Persero) Tbk 

Medan Branch. The data used is the annual report from PT. Telecommunications 

Indonesia (Persero) Tbk Medan Branch from 2012 to 2016. The method of 

analysis used in this study is descriptive method. The results of this study show 

that operating leverage and financial leverage can have a significant impact on 

PT's net profit margin. Telecommunication Indonesia (Persero) Tbk Medan 

Branch. Financial leverage has a significantly greater impact on PT's net profit 

margin. Indonesia Telecommunications (Persero) Tbk Medan Branch, where the 

change in value of Degree of Financial Leverage is not followed by any change in 

NPM value. This can be due to the relatively short range of data retrieval and the 

possibility of changing the research results when taking longer periods of data. 

There is a fixed operating cost issued by the company so that sales volume can 

result in greater receivables than all fixed and variable operating costs. The effect 

of a fixed operating cost is a change in the volume of sellers resulting in a change 

in profit or loss of operations greater than a predetermined proportion. 

 

Keywords : Operating Leverage, Financial Leverage and Net Profit Margins 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perusahaan yang menjalankan kegiatan operasinya secara periodik, akan 

menerbitkan laporan keuangan perusahaannya kepada semua pihak yang 

berkepentingan, baik itu pihak internal (manajemen, karyawan, dan struktur 

organisasi lainnya), maupun pihak eksternal (investor, kreditur, pemegang saham, 

dan pemerintah). Laporan keuangan perusahaan menyajikan informasi penting 

dan relevan mengenai sumber daya ekonomi perusahaan dan prestasi perusahaan 

selama satu periode, yang dibutuhkan oleh semua pihak dalam mengambil 

keputusan ekonomi. Dengan kata lain, laporan keuangan merupakan sumber 

informasi penting bagi semua pihak, terutama bagi para investor dalam 

mengambil keputusan investasi terutama bila dilihat dari profitabilitas perusahaan. 

Profitabilitas perusahaan dapat dilihat dari Net Profit Margin (NPM) 

perusahaan. NPM adalah sama dengan laba bersih dibagi dengan penjualan bersih. 

Ini menunjukkan kestabilan kesatuan untuk menghasilkan perolehan pada tingkat 

penjualan tertentu. Dengan memeriksa margin laba dan norma industri sebuah 

perusahaan pada tahun-tahun sebelumnya, menilai efisiensi operasi dan strategi 

penetapan harga serta status persaingan perusahaan dengan perusahaan lain dalam 

industri tersebut, akan diketahui apakah perusahaan tersebut mempunyai prospek 

yang baik atau tidak. 

Profitabilitas yang tinggi akan dapat mendukung kegiatan operasional 

secara maksimal. Tinggi rendahnya profitabilitas dipengaruhi banyak faktor 

seperti ukuran perusahaan, leverage, volume penjualan dan biaya. Suatu 
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perusahaan dalam melakukan aktivitas operasionalnya akan membutuhkan sumber 

daya, salah satunya adalah hutang yang besarnya kadang tergantung pada ukuran 

perusahaan. Hutang ini dapat bentuk hutang operasional (operating leverage) 

maupun hutang finansial (financial leverage). Besar kecilnya hutang maupun 

ukuran perusahaan ini akan mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan, di 

mana efisien atau tidak efisiennya penggunaan hutang tersebut  piutang dapat 

dilihat dari tingkat profitabilitas perusahaan yang diukur menggunakan marjin 

laba bersih (net profit margin) perusahaan.  

Selain itu, besar kecilnya hutang perusahaan juga sangat mempengaruhi 

tingkat profitabilitas perusahaan. Di mana, tingkat financial leverage yang tinggi 

menunjukkan kegagalan perusahaan yang semakin tinggi dalam mengembalikan 

pinjaman dan berbagai kewajiban. Perusahaan dengan tingkat hutang yang tinggi 

memiliki risiko yang tinggi juga, sehingga mengakibatkan berfluktuasinya laba. 

Profitabilitas merupakan indikator yang paling dilihat oleh investor. Rasio ini 

menampilkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba berdasarkan tingkat 

aktiva, modal, dan penjualan tertentu. Investor merasa perlu untuk 

memperhitungkan indikator ini untuk mengetahui tingkat keuntungan yang akan 

diperoleh dalam bentuk dividen, terutama bila dilihat dari profitabilitas 

perusahaan yang ditunjukkan oleh net profit margin perusahaan.  

PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk adalah sebuah perusahaan 

milik pemerintah yang bergerak dalam bidang telekomunikasi dalam menjalankan 

operasionalnya banyak menggunakan asset dengan teknologi tinggi sehingga 

operasional perusahaan banyak dibiayai dengan biaya tetap sehingga dapat 

dikatakan bahwa leverage operasi perusahaan masih sangat tinggi. Hal ini dapat 
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dilihat dari besarnya leverage operasi perusahaan yang diukur dengan Degree oof 

Operating Leverage (DOL) dalam lima tahun terakhir (2012-2016) yang 

ditunjukkan pada Tabel 1.1.  

Tabel 1.1 

Data Degree of Operating Leverage (DOL)  

PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk Cabang Medan 

Periode 2012 s/d 2016 

No. Tahun 

Pendapatan  

(Jutaan) 

EBIT 

(Jutaan) 
DOL (%) 

(A) (B) (C=((B2-B1)/B1*100))/((A2-A1)/A1)*100)) 

1 2012 77.143 24.228 195.40 

2 2013 82.967 27.149 159.73 

3 2014 89.696 28.784 74.23 

4 2015 102.470 38.189 229.42 

5 2016 116.333 31.342 -1.32 

 

 

Sumber : PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk Cabang Medan (2018) 

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai Degree of 

Operating Leverage (DOL) dalam lima tahun terakhir mengalami fluktuasi, di 

mana pada tahun 2013 mengalami penurunan dari 5,4 kali pada tahun 2012 

menjadi 1,89 kali. Pada tahun 2014 mengalami penurunan menjadi 1 kali bila 

dibandingkan dengan tahun 2013 sebesar 1,89 kali. Pada tahun 2015 meningkat 

menjadi 5,7 kali dari tahun 2014 sebesar 1 kali. Selanjutnya pada tahun 2016 

mengalami penurunan kembali menjadi 0,69 kali dari tahun 2015 sebesar 5,7 kali. 

Selain itu, perusahaan dalam dalam membiayai kegiatan operasional 

perusahaan sebagian dilakukan dengan menggunakan sumber dana yang memiliki 

beban tetap yaitu hutang kepada beberapa bank nasional di Indonesia. Hal ini 

dapat dilihat dari besarnya leverage finansial perusahaan yang diukur dengan 

Degree of Financial Leverage  yang ditunjukkan pada Tabel 1.2. 
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Tabel 1.2  

Data Degree of Financial Leverage (DFL) 

PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk Cabang Medan (2018) 

Periode 2012 s/d 2016 

 

No. Tahun 

EBIT 

(Jutaan) 

(A) 

Biaya Bunga 

(Jutaan) 

(B) 

DFL (%) 

(C=A/(A-B)*100% 

1 2012 24.228 2.055 109.27 

2 2013 27.149 1.504 105.86 

3 2014 28.784 1.814 106.73 

4 2015 38.189 2.481 106.95 

5 2016 31.342 2.810 109.85 

 

 

      Sumber : PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk Cabang Medan (2018) 

 

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai Degree of 

Financial Leverage (DFL) dalam lima tahun terakhir mengalami fluktuasi, di 

mana pada pada tahun 2012 mengalami peningkatan sebesar 0,08 persen menjadi 

102.16 persen dari tahun 2011 sebesar 102,08 persen. Pada tahun 2013 meningkat 

lagi sebesar 0,71 persen menjadi 102,87 persen dari tahun 2012 sebesar 102,16 

persen. Pada tahun 2014 tidak mengalami perubahan bila dibandingkan dengan 

tahun 2013 tetap sebesar 102,87 persen. Pada tahun 2015 menurun sebesar 1,31 

persen menjadi 101,56 persen dari tahun 2014 sebesar 102,87 persen. Selanjutnya 

pada tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 0,59 persen menjadi 102,15 

persen dari tahun 2015 sebesar 101,56 persen.  

Besarnya nilai DOL dan DFL perusahaan sangat mempengaruhi besarnya 

laba perusahaan. Di mana besarnya nilai DOL menunjukkan peningkatan 

pendapatan akan menyebabkan laba perusahaan akan mengalami peningkatan dan 

sebaliknya. Sedangkan besar angka nilai DFL mengindikasikan peluang bisnis 

semakin terbuka untuk meningkatkan laba sebelum pajak. Jadi besar kecilnya nilai 
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nilai leverage operasi dan leverage finansial perusahaan akan mempengaruhi 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih. Di mana, penggunaan 

peralatan dengan teknologi tinggi serta besarnya hutang dengan bunga tetap 

menyebabkan sebagian besar total biaya perusahaan adalah berupa biaya tetap. 

Penggunaannya belum sepenuhnya efektif dan efisien, di mana laba perusahaan 

yang masih berfluktuasi dari tahun ke tahun terutama dalam lima tahun terakhir 

(2012-2016) sebagaimana dapat dilihat pada  Tabel 1.3. 

Tabel 1.3 

Rasio Net Profit Margin (NPM) 

PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk Cabang Medan 

Periode 2012-2016 

 

No. Tahun 
Pendapatan Usaha 

(A) 

Laba Tahun Berjalan 

(B) 

NPM (%) 

(C=B/A*100%) 

1 2012 77.143 18.362 23.80 

2 2013 82.967 20.290 24.46 

3 2014 89.696 21.446 23.91 

4 2015 102.470 23.317 22.75 

5 2016 116.333 29.172 25.08 

 

Sumber : PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk Cabang Medan (2018) 

Berdasarkan Tabel 1.3 di atas, maka dapat diketahui bahwa profitabilitas 

perusahaan yang diukur menggunakan net profit margin (NPM) belum maksimal 

karena masih di bawah nilai rata-rata industri sebesar 20%, di mana pada tahun 

2012 hanya mencapai 2,82%, pada tahun 2013 turun menjadi 1,90%, pada tahun 

2014 meningkat lagi menjadi 1,98%, pada tahun 2015 kembali meningkat menjadi 

5,39% dan pada tahun 2016 kembali mengalami penurunan menjadi 4,58%. Tren 

masih berfluktuasinya tingkat profitabilitas perusahaan disebabkan oleh masih 

tingginya hutang perusahaan, baik jangka pendek maupun jangka panjang 

sehingga kas perusahaan banyak digunakan untuk menutupi pembayaran bunga 
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dan cicilan hutang dari tahun ke tahun. Sesuai dengan data di atas, maka dapat 

dilihat pada umumnya laba perusahaan setiap periodenya mengalami penurunan 

sehingga perlu dilakukan perbaikan dalam pengelolaan keuangan perusahaan 

terutama yang berkaitan dengan leverage perusahaan, baik itu leverage 

operasional maupun leverage finansial. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang : “Analisis Leverage Operasi dan Leverage Finansial Dalam 

Meningkatkan Net Profit Margin pada PT. Telekomunikasi Indonesia 

(Persero) Tbk Cabang Medan”. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut :  

1. Penggunaan leverage operasi perusahaan belum efektif dan efisien sehingga 

laba bersih perusahaan belum maksimal karena masih di bawah rata-rata 

industri sebesar 20%.  

2. Penggunaan leverage finansial perusahaan belum efektif dan efisien sehingga 

laba bersih perusahaan belum maksimal karena masih di bawah rata-rata 

industri sebesar 20%.  

Sedangkan ruang lingkup penelitian ini sangat luas, sehingga untuk 

menghindari kesalahan dalam pembahasan masalah, maka penelitian ini dibatasi 

hanya membahas tentang pengaruh leverage operasi dan leverage finansial 

perusahaan terhadap net profit margin yang dibatasi pada Net Profit Margin 

(NPM) untuk 10 periode dari tahun 2007-2016. 
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C. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini dapat diruaikan sebagai berikut :  

1. Bagaimana leverage operasi dapat memberikan peningkatan terhadap net 

profit margin pada PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk Cabang 

Medan? 

2. Bagaimana leverage finansial dapat memberikan peningkatan terhadap  net 

profit margin pada PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk Cabang 

Medan? 

 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana leverage operasi dapat memberikan 

peningkatan terhadap net profit margin pada PT. Telekomunikasi Indonesia 

(Persero) Tbk Cabang Medan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana leverage operasi dapat memberikan 

peningkatan terhadap net profit margin pada PT. Telekomunikasi Indonesia 

(Persero) Tbk Cabang Medan. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini akan memberikan wawasan pengetahuan tentang masalah 

yang diteliti, sehingga dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai 
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pengaruh leverage operasi dan leverage finansial terhadap net profit margin 

perusahaan baik secara teori maupun praktik. Penelitian ini juga merupakan 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di Jurusan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Pembangunan Pancabudi Medan. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 

memberikan masukan kepada pihak manajemen dalam rangka perbaikan dan 

pengembangan dan praktik-praktik yang sudah dianggap memadai. 

3. Bagi Pihak-Pihak Lain yang Memerlukan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan teori dalam melakukan 

penelitian dengan masalah yang sama. 

 

F.  Keaslian Penelitian 

Penelitian tentang pengaruh leverage operasi dan leverage finansial 

terhadap net profit margin telah banyak dilakukan sebelumnya, tetapi sejauh 

penelusuran yang telah dilakukan peneliti belum ada penelitian yang sama dengan 

penelitian yang peneliti lakukan. Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya 

antara lain: 

1. Zainul Muchlas dan Yunus Handoko (2016) yang meneliti “Peran Operating 

Leverage dan Financial Leverage Terhadap Return on Common Equity PT. 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk”. Hasil penelitian ini menyimpulkan 

menunjukkan penurunan nilai ROCE secara terus-menerus serta leverage 

operasi dan leverage keuangan berpengaruh negatif dalam meningkatkan nilai 

Return on Common Equity (ROCE). 
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2. Nurul Amaliayah Zamri, Atiek Sri Purwati dan Sudjono (2016) yang meneliti 

“Pengaruh Rasio Profitabilitas dan Leverage terhadap Earnings Per Share 

(EPS) (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2012-2015)”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap earning per share. 

3. Siti Herlina (2017) yang meneliti “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Financial 

Leverage, Net Profit Margin dan Struktur Kepemilikan Terhadap Tindakan 

Perataan Laba Pada perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Periode 

2011-2014”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial leverage 

berpengaruh terhadap perataan laba”. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, perbedaanya dapat 

dilihat pada subyek, tempat dan hal-hal yang diteliti tentang pengaruh operating 

leverage dan financial leverage terhadap net profit margin yaitu terdapat 

perbedaan pada variabel X maupun variabel Y antara yang diteliti dengan 

penelitian yang sudah ada. Selain itu, dari penelitian-penelitian di atas belum ada 

yang melakukan penelitian secara khusu terhadap variabel-variabel yang 

mempengaruhi net profit margin. Sedangkan pada penelitian ini peneliti 

melakukan penelitian tentang pengaruh operating leverage dan financial leverage 

terhadap net profit margin pada PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 

Cabang Medan. 
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BAB II 

TINJUAN PUSTAKA  

 

A. Landasan Teori 

1. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang 

dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau 

perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. dengan kata lain, laporan 

keuangan ini berfungsi sebagai alat informasi yang menghubungkan perusahaan 

dengan pihak-pihakyang berkepentingan, yang menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan dan kinerja perusahaan (Hery, 2016: 3). 

Menurut Hantono (2018: 1), laporan keuangan merupakan infomrasi yang 

menggambarkan dan untuk menilai kinerja perusahaan, terlebih bagi perusahaan 

yang sahamnya telah tercatat dan diperdagangkan di bursa. 

Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa laporan 

keuangan merupakan salah satu informasi yang penting bagi perusahaan dengan 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan data-data yang terdiri dari neraca, dan 

perhitungan laba-rugi serta keterangan yang dimuat dalam lampiran-lampirannya. 

Laporan keuangan itu terdiri dari neraca dan perhitungan laba-rugi serta 

laporan perubahan modal. Di mana neraca menunjukan jumlah aktiva, hutang dan 

modal dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu, sedangkan pehitungan laporan 

laba-rugi memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta 

biaya yang terjadi selama tertentu, dan laporan perubahan modal menunjukkan 

sumber dan penggunaan dana yang menyebabkan perubahan modal perusahaan.  
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a.  Jenis-Jenis Laporan Keuangan  

Menurut Kariyoto (2018: 5), informasi keuangan tersebut berupa laporan 

keuangan yang terdiri dari neraca, laporan perhitungan rugi laba, laporan 

perubahan modal, dan laporan perubahan posisi keuangan.  

Penjelasannya sebagai berikut:  

1) Neraca 

Neraca adalah laporan keuangan yang menggambarkan posisi keuangan suatu 

organisasi pada suatu periode tertentu. Neraca perusahaan ini di susun 

berdasarkan persamaan dasar akuntansi, yaitu bahwa kekayaan atau aktiva 

(asets) sama dengan kewajiban (liabilities) ditambah modal saham (stock 

equities).  

2) Laporan perhtungan rugi-laba 

Laporan perhitungan rugi-laba adalah laporan keuangan yang mengambarkan 

hasil-hasil usaha yang dicapai selama periode tertentu. Laba rugi bersih 

adalah selisih antara pendapatan total dengan biaya atau pengeluaran total. 

Pendapatan mengukur aliran masuk asset bersih (setelah dikurangi utang) dari 

penjualan barang atau jasa.  

3)    Laporan perubahan modal  

Laporan ini digunakan merekonsiliasi saldo awal dan saldo akhir semua akun 

yang ada dalam seksi ekuitas pemegang saham pada neraca. beberapa 

perusahaan menyajikan laporan saldo laba, sering juga dikombinasikan 

dengan laporan laba rugi yang merekonsiliasi saldo awal dan akhir akun saldo 

laba. perusahaan-perusahaan yang memilih penyajian format yang terakhir 
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biasanya menyajikan laporan pemegang ekuitas pemegang saham sebagai 

pengungkapan dalam catatan kaki. 

4) Laporan perubahan posisi keuangan  

Tujuan penyusunan laporan perubahan posisi keuangan adalah untuk 

mengikhtisarkan semua pembiayaan dan investasi termasuk seberapa jauh 

perusahaan telah menghasilkan dana dari usaha selama periode bersangkutan. 

Dana dapat diinterpretasikan sebagai kas atau modal kerja neto, yaitu aktiva 

lancar dikurangi kewajiban lancar. 

 

b.  Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Hery (2015: 4), tujuan keseluruhan dari laporan keuangan adalah 

untuk memberikan informasi yang berguna bagi investor dan kreditor dalam 

pengambilan keputusan investasi dan kredit. 

Sesuai dengan pendapat di atas, maka tujuan laporan keuangan adalah 

memberikan informasi yang bermanfaat bagi investor, kreditur, dan pemakai 

lainnya sekarang atau masa yang akan datang untuk membuat keputusan investasi, 

memberikan informasi yang bermanfaat untuk pemakai eksternal untuk 

memperkirakan jumlah waktu, dan ketidakpastian dari penerimaan kas dari bunga 

dan dari penjualan atau hutang pinjaman dan memberi informasi untuk menolong 

infestor, kreditur, dan pemakai lainnya untuk memperkirakan jumlah waktu, dan 

ketidakpastian aliran kas masuk bersih ke perusahaan.  

Maka tujuan laporan keuangan adalah dapat memberikan informasi 

mengenai sumber daya ekonomi kewajiban, dan modal sendiri dari suatu 
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perusahaan dan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan suatu 

perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan.     

 

 

2. Analisis Rasio Keuangan  

Analisis rasio keuangan merupakan dasar untuk menilai dan mengarahkan 

prestasl operasi perusahaan. Di samping itu, analisa rasio keuangan juga dapat 

dipergunakan sebagal kerangka kerja perencanaan dan pengendalian keuangan. 

Analisis rasio keuangan juga merupakan suatu metode analisis untuk mengetahui 

hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara 

individu atau kombinasi darl kedua laporan tersebut. 

Menurut Kuswadi (2015:70), rasio-rasio keuangan merupakan 

perbandingan antar data dari unsur-unsur yanng ada di dalam neraca dan laporan 

laba rugi. Rasio ini tidak hanya antar unsur-unsur yang ada di dalam neraca itu 

sendiri atau yang ada di dalam laporan laba rugi, akan tetapi dapat juga antar 

unsur-unsur yang satu dari neraca dan yang lainnya dari laporan laba rugi. Jadi, 

dengan kata lain, yang disebut analisis rasio keuangan tidak lain adalah cara 

analisis dengan menggunakan perhitungan-perhitungan perbandingan atas data 

kuantitatif yang ditunjukkan dalam neraca dan laporan laba rugi. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka rasio keuangan dapat menggambarkan 

posisi keuangan dan untuk mengetahui hubungan dari neraca atau laporan laba 

rugi dalam laporan keuangan perusahaan. Rasio juga memberikan gambaran 

kepada manajemen perusahaan dalam menilai baik atau buruknya keadaan posisi 

keuangan perusahaan. 
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Analisis rasio keuangan memiliki keunggulan-keunggulan dibanding 

metode analisis lainnya. Keunggulan-keunggulan analisis rasio keuangan, antara 

lain: 

1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah 

dipahami.  

2. Rasio merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang 

disajikan dalam laporan keuangan, penyajian yang biasa disajikan lebih rumit. 

Sehingga dengan rasio keuangan, dapat mempermudah dalam mendapatkan 

informasi mengenai keuangan.  

3. Rasio keuangan sangat bermanfaat untuk bahan dalam menentukan 

pengambilan keputusan.  

4. Rasio keuangan lebih membandingkan perusahaan satu dengan perusahaan 

yang lain dengan melihat perkembangan dan kemajuan perusahaan tersebut.  

5. Rasio keuangan lebih mudah digunakan karena dengan menggunakan rasio 

keuangan, pengurus koperasi dapat memprediksi perusahaan di masa yang 

akan datang.  

Angka-angka dalam perhitungan rasio keuangan lebih mudah dipahami 

karena rumus rasio keuangan pasti dan angka yang dihasilkan dari hasil 

perhitungan rasio keuangan benar hasilnya jika sesuai perhitungannya. Rasio 

keuangan merupakan perhitungan yang lebih sederhana dari perhitungan analisis 

lain dan analisis yang lebih rumit.  

Rasio keuangan sangat bermanfaat dalam menentukan pengambilan 

keputusan karena rasio keuangan dapat menilai kondisi keuangan dalam kondisi 

baik atau tidak baik, sehingga mempengaruhi dalam pengambilan keputusan. 
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Rasio keuangan juga menguntungkan karena pengurus koperasi dapat 

memprediksi koperasi dimasa yang akan datang. Rasio keuangan juga dapat 

membandingkan koperasi satu dengan koperasi yang lain, dengan menggunakan 

perhitungan koperasi, sehingga koperasi dapat melihat perkembangan dan 

penurunan koperasi lain.  

Analisis Rasio Keuangan, juga memiliki keterbatasan, antara lain: 

1. Kesulitan dalam memilih rasio keuangan yang tepat untuk digunakan dalam 

pihak yang membutuhkan informasi keuangan.  

2. Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga 

mempengaruhi keterbatasan teknik rasio keuangan.  

3. Keterbatasan yang dimiliki oleh pengurus koperasi, jika tidak mengerti dan 

memahami dalam teknik perhitungan analisis rasio keuangan.  

4. Jika data untuk menghitung rasio keuangan tidak tersedia, maka akan 

menimbulkan kesulitan dalam menghitung rasio.  

5. Jika ada dua koperasi dibandingkan, bisa saja tehnik dan standar akuntansi 

yang dipakai tidak sama, oleh karena itu jika dilakukan perbandingan bisa 

menimbulkan kesalahan dalam perhitungan rasio keuangan.  

Rasio keuangan memiliki berbagai macam rumus dan jenisnya, sehingga 

cukup kesulitan dalam memilih dan menentukan jenis rasio keuangan mana yang 

akan digunakan. Keterbatasan dalam laporan keuangan juga mempengaruhi 

keterbatasan teknik penggunaan rasio keuangan. Setiap perusahaan pasti memiliki 

keterbatasan, begitu juga keterbatasan yang dimiliki pengurus manajemen dalam 

memahami dan kurang mengerti bagaimana cara teknik perhitungan analisis rasio 

keuangan, sehingga perusahaan kesulitan dalam menilai kondisi keuangannya. 



16 

 

 

 

Saat perusahaan akan menghitung rasio keuangan, salah satu data yang 

dibutuhkan untuk perhitungan tidak ada, maka rasio keuangan tidak dapat 

digunakan. Perusahaan satu dengan perusahaan yang lain dalam teknik dan 

standar tidak sama, sehingga saat membandingkan dengan menggunakan rasio 

keuangan, dapat menimbulkan kesalahan dalam perhitungan rasio keuangan. 

Kesalahan tersebut akan merugikan perusahaan sendiri, karena kesalahan dalam 

menggunakan rasio keuangan. 

Selanjutnya, rasio keuangan dapat dikelompokkan ke dalam lima jenis 

berdasarkan ruang lingkupnya, yaitu rasio likuiditas (liquidity ratio), rasio 

solvabilitas (solvency ratio), rasio rentabilitasi atau profitabilitas (profitability 

ratio), rasio aktivitas (activity ratio), rasio pertumbuhan (growth ratio), dan rasio 

valuasi (valuation ratio).  

Menurut Rahardjo (2016: 110), rasio likuiditas bertujuan menaksir 

kemampuan keuangan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dan 

komitmen pembayaran keuangannya. Hal yang paling penting dari konsep rasio 

likuiditas adalah bila rasio likuiditasnya stabil, berarti perusahaan mampu 

menjaga kecukupan modalnya.  

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa saat 

perusahaan atau koperasi dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan 

tepat waktu, maka perusahaan atau koperasi tersebut dalam keadaan “likuid”. 

Perusahaan atau koperasi saat mampu memenuhi kewajiban jangka pendek 

dengan tepat waktu, apabila perusahaan atau koperasi mampu mempunyai aktiva 

lancar yang lebih besar daripada hutang lancarnya. Tetapi jika perusahaan atau 

koperasi tidak mampu untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya saat ditagih, 
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maka perusahaan atau koperasi tersebut dalam keadaan “ilikuid”. Perusahaan atau 

koperasi yang keadaan keuangan “ilikuid” maka perusahaan tersebut bisa 

mengakibatkan kebangkrutan dan kerugian.  

Menurut Kuswadi (2016: 182), solvabilitas adalah kemampuan untuk 

membayar utang jangka panjang, naik utang pokok maupun bunganya. 

Kemampuan untuk membayaar utang jangka panjang bergantung pada 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba karena cicilan utang pokok 

maupun bunganya menurut kelaziman dibayar dengan dana kas, dan besarnya 

dana kas sangat ditentukan oleh besarnya laba yang masuk ke dalam perusahaan 

dalam bentuk uang kas. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa rasio 

solvabilitas adalah rasio yang dapat mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek maupun jangka panjangnya, sehingga 

perusahaan atau koperasi dapat membayar semua hutang-hutangnya. Dengan rasio 

ini, perusahaan dapat membandingkan dana yang berasal dari modal sendiri 

dengan modal pinjaman.  

Menurut Margaretha (2010: 56), rasio profitabilitas memberikan gambaran 

pada pihak-pihak yang berkepentingan tentang kemampuan manajemen industri 

jasa dalam menghasilkan laba utnuk periode tertentu.  

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa rasio 

profitabilitas adalah rasio yang dapat mengukur kemampuan kinerja perusahaan 

dalam mengukur keuntungan yang diperoleh dari investasi yang ditanam dan 

investasi melalui kegiatan penjualan. Rasio ini dapat dilihat dari kesuksesan 

manajemen dalam menggunakan aktivanya secara produktif dan efisien.  
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Menurut Purnaya (2016:155), rasio aktivitas adalah rasio-rasio yang 

dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa besar efektivitas perusahaan 

dalam mengerjakan sumber-sumber dananya. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa rasio aktivitas 

adalah rasio yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan 

dana untuk digunakan meningkatkan perkembangan perusahaan, maka perusahaan 

dapat hasil yang memuaskan jika perusahaan dapat mengelola dana secara efisien. 

Hasil yang didapat merupakan hasil yang diperoleh secara efektif dalam 

pengelolaan keuangan memberikan keuntungan untuk mengembangkan 

perusahaan.  

Menurut Sugiono dan Untung (2011: 60), rasio pertumbuhan bertujuan 

mengukur kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kedudukannya dalam 

pertumbuhan perekonomian dan dalam industri. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa rasio 

pertumbuhan adalah rasio yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan kedudukannya dalam pertumbuhan perekonomian dengan cara 

peningkatan saham yang ditanamkan perusahaan. Serta peningkatan perusahaan 

dengan cara keuntungan yang diperoleh selama perusahaan berjalan sehingga 

dapat membantu pertumbuhan perekonomian.  

Menurut Sugiono dan Untung (2011: 60), rasio valuasi bertujuan 

mengukur performa perusahaan secara keseluruhan karena rasio ini merupakan 

pencerminan dari rasio risiko dan rasio imbalan hasil. 

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat dikatakan bahwa rasio valuasi 

adalah rasio yang dapat mengukur kegiatan operasional perusahaan secara 
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keseluruhan selama perusahaan berjalan. Setelah mengetahui secara keseluruhan, 

perusahaan dapat mengukur peningkatan dan penurunan perusahaan selama 

menjalankan usaha. Jika meningkat maka laba yang dihasilkan ada peningkatan, 

tetapi laba yang dihasilkan menurun maka perusahaan tersebut perlu 

meningkatkan prestasi dan kinerja perusahaan untuk meningkatkan perusahaan. 

 

3. Analisis Leverage Keuangan 

Dalam kegiatan bisnis, perusahaan sering dihadapkan dengan pengeluaran 

biaya yang bersifat tetap, yang tentu saja mengandung resiko. Berkaitan dengan 

itu pihak manajemen harus tahu mengenai leverage. Di mana Leverage 

mengandung biaya tetap dalam usaha yang menghasilkan keuntungan. 

Ada hubungan yang sangat erat antara leverage dengan struktur modal dan 

pembelanjaan. Dengan hadirnya leverage di dalam struktur modal sebuah 

perusahaan menendakan perusahaan tersebut menghimpun pendanaan dari luar 

perusahaan dengan harapan untuk meningkatkan laba dari perusahaan 

kedepannya.  

Leverage itu sendiri menyangkut suatu kondisi yang baik di mana biaya 

stabil dan mengarah kepada sederetan besar tingkat keuntungan. Keputusan – 

keputusan tentang penggunaan leverage seharusnya menyeimbangkan hasil 

pengembalian yang lebih tinggi yang diharapkan dengan bertambahnya resiko dan 

konsekuensi yang dihadapi perusahaan jika mereka tidak dapat memenuhi 

pembayaran bunga atau kewajiban yang sudah jatuh tempo.  

Menurut Utari (2014: 153), leverage artinya dongkrat. Dalam bahasa 

keuangan leverage ialah penggunaan uang untuk meningkatkan total harta, atau 
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leverage ialah penggunaan biaya tetap atas asset atau beban tetap atas dana untuk 

meningkatkan hasil (return) pemilik perusahaan. 

Sedangkan Tampubolon (2013: 41), rasio leverage digunakan untuk 

menjelaskan penggunaan hutang untuk membiayai sebagian daripada aktiva 

korporasi. 

Dari kedua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa leverage adalah 

penggunaan sejumlah asset atau dana oleh perusahaan dimana dalam penggunaan 

asset atau dana tersebut perusahaan harus mengeluarkan biaya tetap. Penggunaan 

asset pada akhirnya dimaksudkan untuk meningkatkan keuntungan potensial bagi 

pemegang saham. 

Sedangkan di dalam manajemen keuangan umumnya dikenal tiga macam 

leverage, yaitu leverage operasi (operating leverage), leverage keuangan 

(financial leverage) serta leverage kombinasi (combined leverage). Penggunaan 

kedua leverage ini dengan tujuan agar keuntungan yang diperoleh lebih besar dari 

pada biaya asset dan sumber dananya. Dengan demikian, penggunaan leverage 

akan meningkatkan keuntungan bagi pemegang saham. Sebaliknya leverage juga 

dapat meningkatkan resiko kerugian. Jika perusahaan mendapat keuntungan yang 

lebih rendah dibandingkan dengan biaya tetapnya maka penggunaan leverage 

akan menurunkan keuntungan pemegang saham.  

Leverage keuangan dapat dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu : 

a. Leverage Operasi (Operating leverage)  

Menurut Utari, dkk (2014: 153) menyatakan bahwa leverage operasi 

(operating leverage), yaitu penggunaan aset teknologi tinggi untuk menghasilkan 
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kuantitas dan kualitas output tinggi, konsekuensinya melahirkan biaya tetap 

tinggi,  seperti penyusutan, pemeliharaan asset, dan sebagainya.  

Menurut Margaretha (2011: 47), operating leverage menunjukkan 

seberapa besar biaya tetap digunakan dalam operasi perusahaan jika sebagian 

besar dari total biaya perusahaan adalah biaya tetap, maka dikatakan bahwa 

leverage operasi perusahaan tersebut tinggi. 

Menurut Sawir (2014:7-8), leverage operasi adalah kepekaan EBIT 

terhadap penjualan perusahaan. Leverage operasi timbul karena perusahaan 

menggunakan biaya operasi tetap. Leverage operasi sangat dipengaruhi oleh 

pertimbangan efisiensi serta dasar-dasar ekonomis dan karakteristik  bisnis dari 

barang dan jasa yang dijual suatu perusahaan. 

Dapat disimpulkan leverage operasi sebagai penggunaan aktiva dengan 

biaya tetap dengan harapan bahwa revenue atau penerimaan yang dihasilkan oleh 

pengguna aktiva itu akan cukup untuk menutup biaya tetap dan biaya variabel 

atau dengan kata lain yaitu suatu cara untuk mengukur resiko usaha dari suatu 

perusahaan. Biaya tetap tersebut misalnya, beban penyusutan gedung dan 

peralatan kantor, biaya asuransi dan biaya lain yang muncul dari penggunaan 

fasilitas manajemen. Biaya operasi tetap, dikeluarkan agar volume penjualan 

dapat menghasilkan penerimaan yang lebih besar dari pada seluruh biaya operasi 

yang tetap dan variabel.  

Menurut Sugiono (2009: 99), rumus Degree Operating Leverage (DOL) 

adalah sebagai berikut : 

 
EBIT

CM
atau   

CE-VC-Sales

VC-Sales
DOL   

 



22 

 

 

 

Di mana: 

DOL  : Degree Operating Leverage (Tingkat Leverage Operasi) 

Sales : Penjualan 

VC : Variable Cost (Biaya Variabel) 

CE : Capital Employed atau dana yang tersedia (ekuitas, laba bersih) 

CM : Contribution Margin (Marjin Kontribusi) 

EBIT : Earning Before Interest and Taxes (Laba Sebelum Bunga dan Pajak) 

 

Apabila dinyatakan dalam persentase, rumus itu akan menjadi hal sebagai berikut: 

   x100%
Sales

EBIT
 DOL   

b. Leverage Keuangan (Financial Leverage)  

Financial leverage yaitu penggunaan sumber dana yang memiliki beban 

tetap dengan harapan akan memberikan tambahan keuntungan yang lebih besar 

sehingga akan meningkatkan keuntungan bagi pemegang saham atau 

memperbesar pendapatan per lembar saham, dengan menunjukan perubahan laba 

per lembar saham (Earning Per Share = EPS). Sebagai akibat perubahan laba 

sebelum bunga dan pajak (Earning Before Interest and Taxes = EBIT). Namun di 

sisi lain perusahaan harus mempertimbangkan adanya peningkatan resiko dari 

penggunaan hutang tersebut. Hal ini karena adanya beban tetap berupa beban 

bunga yang akan menyertai pokok pinjaman.  

Menurut Sugiono (2009: 99) menyatakan bahwa financioal leverage 

merupakan pengukuran risiko yang dibandingkan dnegan biaya keuangan (bunga). 

Salah satu cara adalah bagaimana laba per saham (EPS=Earning Per Share) 

dipenagruhi oleh laba usaha (EBIT=Earning Befor Interest and Taxes). 
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Sedangkan Margaretha (2011: 48) mendefinisikan financial leverage 

adalah penggunaan modal pinjaman di samping modal sendiri. 

Selanjutnya Tampubolon (2013: 53) menyatakan bahwa financial leverage 

(FL) adalah pengukuran risiko dan peningkatan apabila dibandingkan dengan 

biaya keuangan atau tingkat bunga (interest rate). 

Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa leverage keuangan adalah 

penggunaan dana berupa hutang jangka panjang dalam struktur modal perusahaan 

di mana disertai dengan kewajiban membayar beban tetap berupa bunga pinjaman 

dengan harapan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan.  

Menurut Margaretha (2011:48), rumus Degree Financial Leverage (DFL) 

Adalah sebagai berikut : 

 
i-EBIT

EBIT
DFL   

Di mana : 

DFL : Degree Financial Leverage (Tingkat Leverage Finansial) 

EBIT : Earning Before Interest and Taxes (Laba Sebelum Bunga dan Pajak) 

i : Interest (Bunga)  

c. Leverage Kombinasi  

Menurut Sawir (2014: 16) menyatakan bahwa tingkat leverage kombinasi 

(DCL) adalah gabungan tingkat leverage keuangan dengan tingkat leverage 

operasi, yang menunjukkan kepekaan laba bersih (Net Income atau NI) terhadap 

penjualan.  

Leverage kombinasi digunakan untuk mengetahui secara langsung dampak 

perubahan penjualan terhadap perubahan laba untuk pemegang saham (EAT). 

Leverage kombinasi adalah pengaruh  perubahan penjualan terhadap perubahan 
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laba setelah pajak. Ukuran leverage kombinasi disebut degree of combine 

leverage (DCL).  

Menurut Sawir (2014: 17), untuk menghitung DCL dapat digunakan 

persamaan sebagai berikut: 

S
x















%

NI%

EBIT%

NI%

S%

EBIT%
DTLDCL     

atau  

DCL = DOL x DFL  

Di mana: 

DCL : Degree Combined Leverage (Tingkat Leverage Kombinasi) 

DTL : Degree Total Leverage (Tingkat Leverage Total) 

EBIT : Earning Before Interest and Taxes (Laba Sebelum Bunga dan Pajak) 

S : Sales (Penjualan) 

NI : Net Income (Laba Bersih) 

DCL (Degree Combination Leverage) dapat diartikan, jika volume 

penjualan berubah (naik/turun) sebesar m%, maka EPS (Earning per Share) akan 

berubah searah sebesar m% x DCL. Jadi Degree Combination Leverage 

menunjukkan tingkat sensitivitas volume penjualan terhadap laba per saham. 

Seperti halnya degree of operating leverage dan degree of financial leverage, 

maka degree of combined leverage juga mengukur resiko perusahaan secara 

keseluruhan, baik risiko bisnis maupun risiko financial. Bagi investor yang ingin 

menanamkan dananya   dalam hubungannya untuk menentukan tingkat 

keuntungan yang diminta. Apabila Degree Combination Leverage tinggi berarti 

resiko perusahaan secara keseluruhan juga tinggi maka investor juga akan tingkat 

keuntungan yang tinggi pula. Dengan kata lain perusahaan yang menggunakan 
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excessive leverage akan menanggung beban tetap yang lebih tinggi pula kemudian 

beban tetap yang lebih tinggi ini cenderung akan offset keuntungan karean 

penggunaan leverage, dan akhirnya penggunaan leverage yang excessive akan 

menyebabkan harga pasar saham menurun yang berarti nilai perusahaan juga 

kemakmuran pemegang saham menurun. 

 

4. Profitabilitas  

Pentingnya analisis rasio profitabilitas dilakukan karena tujuan utama dari 

perusahaan adalah untuk memperoleh laba untuk menjamin kelangsungan hidup 

perusahaan. Keberhasilan suatu perusahaan bukan hanya dilihat dari besarnya laba 

yang diperoleh atau dihasilkan oleh perusahaan, tetapi hal ini haru dihubungkan 

dengan jumlah modal yang digunakan untuk memperoleh laba yang dimaksud.  

Bagi perusahaan pada umumnya masalah profitabilitas adalah lebih 

penting dari persoalan laba, karena laba yang besar saja belumlah merupakan 

ukuran bahwa perusahaan itu telah dapat bekerja dengan efisien. Efisiensi baru 

dapat diketahui dengan membandingkan laba tersebut, atau dengan kata lain 

menghitung tingkat profitabilitasnya. 

Sesuai dengan uraian di atas, maka perusahaan tidak boleh hanya fokus 

pada bagaimana usaha perusahaan dalam memprbesar laba, tetapi yang lebih 

penting adalah bagaimana usaha perusahaan untuk meningkatkan 

profitabilitasnya. Sehubungan dengan itu, perusahaan pada umumnya berusaha 

lebih mengarahkan operasional perusahaan agar mendapatkan tingkat 

profitabilitas yang maksimal dari pada laba maksimal. Oleh karena itu semakin 



26 

 

 

 

tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin tinggi juga tingkat efisiensi 

perusahaan.  

Untuk lebih jelasnya, Harmono (2015:305) memberikan pengertian 

profitabilitas ialah kemampuan manajemen dalam memperoleh laba. Laba terdiri 

dari laba kotor, laba operasi dan laba bersih. Untuk memperoleh laba di atas rata-

rata, manajmeen harus mampu meningkatkan pendapatan (revenues) dan 

mengurangi semua beban (expenses) atas pendapataan. Itu berarti manajemen 

harus memperluas pangsa pasar dengan tingkat harga yang menguntungkan dan 

menghapuskan aktivitas yang tidak bernilai tambah.   

Sedangkan Fahmi (2015:80) memberikan pengertian rasio profitabilitas 

adalah mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan ditunjukkan oleh 

besar kecilnya tingkat keuntungan serta hubungannya dengan penjualan maupun 

investasi. Semakin baik nilai profitabilitas maka semakin baik menggambarkan 

kemampuan tinggi perolehan keuntungan perusahaan. 

Dari kedua defenisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa profitabilittas 

adalah prestasi yang dicapai perusahaan pada periode tertentu yang diperoleh 

dengan menggunakan semua kemampuan baik itu modal perusahaan atau aktiva.  

Cara untuk menilai profitabilitas suatu perusahaan bermacam–macam 

tergantung pada laba dan aktiva atau modal mana yang akan di perbandingkan 

satu dengan yang lainnya. Dengan adanya bermacam–macam cara penilaian 

profitabilitas suatu perusahaan, maka tidak mengehrankan jika ada beberapa 

perusahaan yang berbeda–beda dalam cara menghitung profitabilitasnya. Namun, 

yang terpenting adalah profitabilitas yang mana akan digunakan sebagai alat 

pengukur efesiensi penggunaan modal dalam perusahaan yang bersangkutan. 
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Ada beberapa cara pengukuran rasio profitabilitas, antara lain : Net Profit 

Margin, Gross Profit Margin, Return on Invesment dan Return on Assets. Alat 

ukur rasio profitabilitas ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

a.    Gross Profit Margin (GPM) 

Gross Profit Margin atau Margin Laba Kotor merupakan rasio atau 

pertimbangan antara laba kotor yang diperoleh perusahaan dengan tingkat 

penjualan yang telah dicapai pada periode yang sama. Data gross profit 

margin ratio dari beberapa periode akan dapat memberikan informasi tentang 

kecenderungan gross margin yang diperoleh dan bila dibandingkan dengan 

standard ratio akan diketahui apakah margin yang diperoleh perusahaan sudah 

tinggi atau sebaliknya (Munawir, 2010:99).  

Cara menghitung Gross Profit Margin (GPM) adalah dengan 

membandingkan laba kotor dengan penjualan bersih. Rumus untuk 

menghitung GPM menurut Rodoni (2013: 82) adalah sebagai berikut :  

Sales

Profit Gross
Margin   Profit  Gross    

Gross Profit Margin merupakan rasio pengukuran profitabilitas yang sering 

digunakan oleh manajer keuangan untuk mengukur efisiensi laba kotor 

dibandingkan dengan sales. Semakin besar gross profit margin semakin baik 

keadaan operasi perusahaan, karena hal ini menunjukkan bahwa laba kotor 

relatif lebih rendah dibandingkan dengan sales, demikian pula sebaliknya, 

semakin rendah gross profit margin semakin kurang baik operasi perusahaan 

efisien perusahaan tersebut dalam mengeluarkan biaya-biaya sehubungan 

dengan kegiatan operasinya. 
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b.    Net Profit Margin (NPM) 

Menurut Margaretha (2010: 62), Net Profit Margin adalah rasio yang 

menggambarkan tingkat keuntungan (laba) yang diperoleh bank dibandingkan 

dengan pendapatan yang diterima dari kegiatan operasionalnya. Rasio net 

profit margin disebut juga dengan rasio pendapatan terhadap penjualan. 

Rodoni (2013:81) menyatakan bahwa : 

1) Margin laba bersih sama dengan laba bersih dibagi dengan penjualan 

bersih. Ini menunjukkan kestabilan kesatuan untuk menghasilkan 

perolehan pada tingkat penjualan khusus. Dengan memeriksa margin laba 

dan norma industri sebuah perusahaan pada tahun-tahun sebelumnya, dan 

menilai efisiensi operasi dan strategi penetapan harga serta status 

persaingan perusahaan dengan perusahaan lain dalam industri tersebut. 

2) Margin laba kotor sama dengan laba kotor dibagi laba bersih. Margin 

laba yang tinggi disukai karena menunjukkan bahwa perusahaan 

mendapat hasil yang baik yang melebihi harga pokok penjualan. 

Kelemahan dari rasio ini adalah memasukkan pos atau item yang tidak 

berhubungan langsung dengan aktivitas penjualan seperti seperti biaya 

bunga untuk pendanaan, dan biaya pajak pengahasilan.  

Besar kecilnya profit margin pada setiap transaksi sales ditentukan oleh dua 

faktor, yaitu net sales dan laba usaha. Besar kecilnya laba usaha atau net 

operating income tergantung kepada pendapatan dari sales dan besarnya 

biaya usaha (operating expenses). Dengan demikian jumlah operating 

expenses tertentu profit margin dapat diperbesar dengan memperbesar sales, 

atau dengan jumlah sales tertentu profit margin dapat diperbesar dengan 
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menekan atau memperkecil operating expesnsesnya. Dengan demikian maka 

ada dua cara alternatif dalam usaha untuk memperbesar profit margin, yaitu :  

a. Dengan menambah biaya usaha (operating expenses) sampai tingkat 

tertentu diusahakan tercapainya tambahan sales yang sebesar-besarnya, 

atau dengan kata lain, tambahan sales harus lebih besar daripada tambahan 

operating expenses. Perubahan besarnya sales dapat disebabkan karena 

perubahan harga penjualan per unit apabila volume sales dalam unit sudah 

tertentu (tetap), atau disebabkan karena bertambahnya luas penjualan 

dalam unit kalau tingkat harga penjualan perunit produk sudah tertentu. 

Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa pengertian menaikan sales di 

sini dapat berarti memperbesar pendapatan dari sales dengan jalan 

memperbesar volume sales unit pada tingkat harga penjualan tertentu, atau 

menaikkan harga penjualan perunit produk pada luas sales dalam unit 

tertentu.  

b. Dengan mengurangi pendapatan dari sales sampai tingkat tertentu 

diusahakan adanya pengurangan operating expenses yang sebesar-

besarnya, atau dengan kata lain mengurangi biaya usaha relatif lebih besar 

daripada berkurangnya pendapatan dari sales. Meskipun jumlah sales 

selama periode tertentu berkurang, tetapi oleh karena disertai dengan 

berkurangnya operating expenses yang lebih sebanding maka akibatnya 

ialah bahwa profit marginnya akan besar. 

Menurut Rodoni (2013:81) :”Rumus net profit margin adalah sebagai 

berikut : 

Sales

ProfitNet 
Margin   Profit Net 
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c.    Return on Invesment (ROI)  

Return on Investment merupakan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dengan investasi yang dimiliki, sehingga ROI ini 

ada yang menyebut sebagai rentabilitas modal sendiri.  Return on Investment 

merupakan alat analisis keuangan untuk mengukur profitabilitas. Rasio ini 

mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan berdasarkan 

jumlah investasi  tertentu. Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dari 

sudut pandang pemegang saham. Salah satu alasan utama perusahaan 

beroperasi adalah menghasilkan laba yang bermanfaat bagi para pemegang 

saham, ukuran dari keberhasilan pencapaian alasan ini adalah angka ROI 

berhasil dicapai. Semakin besar Return on Investment mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang tinggi bagi 

pemegang saham. 

Rumus Return on Investment menurut Harahap (2015:305) adalah sebagai 

berikut : 

(Equity) Modal Rata-Rata

Berish Laba
 Equity)on (Return  Investmenton Return    

d.    Return on Assets (ROA) 

Return on Assets juga sering disebut sebagai rentabilitas ekonomis 

merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Return on Assets sering disebut 

sebagai rentabilitas ekonomi memberikan informasi seberapa efisien suatu 

perusahaan dalam melakukan kegiatan usahanya. Rasio ini menunjukan 

kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk 

menghasilkan keuntungan bagi semua investor. Rasio ini mengukur tingkat 
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pengembalian investasi yang telah dilakukan perusahaan dengan 

menggunakan seluruh aktiva yang dimilikinya. Semakin tinggi Return on 

Assets semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan. Semakin tinggi keuntungan yang dihasilkan perusahaan akan 

menjadikan investor tertarik akan nilai saham. 

Rumus untuk menghitung nilai Return on Assets menurut Harahap 

(2015:305) adalah sebagai berikut: 

Aset Total Rata-Rata

Bersih Laba
Aset  Totalon Return   

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai dasar yang digunakan peneliti 

untuk memulai penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti/ 

Tahun 

Judul Variabel Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Zainul 

Muchlas 

dan Yunus 

Handoko/ 

2016 

Peran Operating 

Leverage dan 

Financial Leverage 

Terhadap Return on 

Common Equity PT. 

Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk 

Operating 

Leverage (X1) 

Financial 

Leverage (X2) 

Return on 

Common 

Equity (Y) 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil penelitian ini 

menyimpulkan menunjukkan 

penurunan nilai ROCE secara 

terus-menerus serta leverage 

operasi dan leverage keuangan 

berpengaruh negatif dalam 

meningkatkan nilai Return on 

Common Equity (ROCE). 

2 Nurul 

Amaliayah 

Zamri, 

Atiek Sri 

Purwati dan 

Sudjono / 

2017 

Pengaruh Rasio 

Profitabilitas dan 

Leverage terhadap 

Earnings Per Share 

(EPS) (Studi Empiris 

pada Perusahaan 

Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Tahun 2012-2015) 

 

Rasio 

Profitabilitas 

(X1) 

Leverage (X2) 

Earning per 

Share (Y) 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Leverage 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap earning per share  

 

3 Siti Herlina/ 

2017 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, 

Financial Leverage, 

Ukuran 

Perusahaan 

(X1) 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa financial 

leverage berpengaruh terhadap 
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Net Profit Margin 

dan Struktur 

Kepemilikan 

Terhadap Tindakan 

Perataan Laba Pada 

perusahaan 

Manufaktur yang 

Terdaftar di BEI 

Periode 2011-2014 

Financial 

Leverage (X2) 

Net Profit 

Margin (X3) 

Struktur 

Kepemilikan 

(X4) 

Tindakan 

Perataan Laba 

(Y) 

Berganda perataan laba. 

4 Yani Anisa 

Lestari dan 

Nila 

Firdausi 

Nuzula 

/2017 

Analisis Pengaruh 

Financial Leverage 

dan Operating 

Leverage 

Terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan 

(Studi Pada 

Perusahaan Sektor 

Keuangan yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2012-2015) 

Financial 

Leverage (X1) 

Operating 

Leverage (X2) 

Propitabilitas 

(Y) 

 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Berdasarkan hasil uji F 

diketahui bahwa DFL dan 

DOL secara simultan 

berpengaruh 

signifikan terhadap ROE 

 

C. Kerangka Konseptual  

Leverage suatu perusahaan juga sangat memperngaruhi tingkat marjin laba 

bersih perusahaan, di mana jika leverage mengalami peningkatan, maka 

perusahaan memiliki daya ungkit yang tinggi untuk menghasilkan margin laba 

bersih yang tinggi pula. Dan bila margin laba bersih naik, maka akan juga 

meningkatkan laba yang tersedia untuk para pemegang saham. Demikian juga 

sebaliknya, jika leverage menurun maka daya ungkit untuk menghasilkan margin 

laba bersih juga akan turun. Hal tersebut berarti laba yang tersedia untuk para 

pemegang saham mengalami penurunan. Jika laba yang tersedia untuk para 

pemegang saham meningkat, selain untuk meningkatkan kesejahteraan para 

pemegang saham lama, juga akan menimbulkan kepercayaan yang tinggi atas 

keberhasilan perusahaan dalam mengelola perusahaan tersebut dan juga dapat 

menarik investor baru untuk menanamkan modalnya ke dalam perusahaan. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat buat kerangka konseptual 

penelitian ini sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

Neraca 

Analisis Leverage 

Laporan Keuangan PT. 

Telekomunikasi Indonesia (Persero) 

Tbk Cabang Medan 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatakan ddeskriptif.  Penelitian kuantitatif merupakan 

salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan 

terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan objek penelitian atau hasil penelitian. 

Sedangkan penelitian dilakukan dengan studi kasus pada PT. 

Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk Cabang Medan untuk menganalisis 

pengaruh operating leverage dan financial leverage terhadap net profit margin. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bagian keuangan PT. Telekomunikasi 

Indonesia (Persero) Tbk Cabang Medan. Sedangkan waktu penelitian ini 

direncanakan akan dilakukan selama rentang waktu bulan bulan Oktober 2018 

sampai April 2019. 

Tabel 3.1 

Jadwal Penelitian 

No Kegiatan Penelitian Bulan 

Okt 

2018 

Nov  

2018 

Des 

2018 

Jan 

2019 

Peb 

2019 

Mar 

2019 

Apr 

2019 

1. Kunjungan Penelitian         

2. Pengajuan Judul        

3. Penyusunan Proposal         

4. Perbaikan Proposal        

5. Pengumpulan Data        
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6. Analisa Data        

7. Penyusunan dan 

Bimbingan Skripsi 

       

 

C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini data kuantitatif yang 

merupakan jenis data yang dapat diukur atau di hitung secara langsung, yang 

berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk 

angka, seperti data operating leverage, financial leverage, dan net proft margin 

perusahaan yang dapat dilihat dari laporan Neraca dan Laporan Laba Rugi 

perusahaan. 

Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

skunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang 

dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang tersusun dalam bentuk 

dokumen-dokumen. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

berupa dokumentasi dan laporan keuangan perusahaan dalam 5 (lima) tahun 

terakhir yaitu tahun 2012-2016. 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

Menurut Purwoastuti dan Walyani (2014: 87), definisi operasional adalah 

variabel penelitian yang dimaksudkan untuk memahami arti setiap variabel 

penelitian sebelum dilakukan analisis.  

Sedangkan definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Konsep Indikator Skala 
Operating Leverage  

(X1) 

Leverage operasi (operating 

leverage), yaitu penggunaan 

aset teknologi tinggi untuk 

menghasilkan kuantitas dan 

kualitas output tinggi, 

konsekuensinya melahirkan 

biaya tetap tinggi,  seperti 

penyusutan, pemeliharaan 

asset, dan sebagainya 

(Sugiyono, 2009:99) 

 x100%
Sales

EBIT
 DOL   

Rasio  

Financial Leverage  

(X2) 

Financial leverage adalah 

penggunaan modal 

pinjaman di samping modal 

sendiri untuk itu perusahaan 

harus membayar beban 

tetap berupa bunga 

(Margaretha (2011:48) 

%100 X 
i-EBIT

EBIT
DFL   

Rasio 

Net Profit Margin 

(Y) 

 

Net profit margin digunakan 

untuk mengukur 

keuntungan netto atau laba 

bersih per rupiah penjualan 

(Rodoni, 2013:81) 

%100
Sales

ProfitNet 
Margin   Profit Net x

 

Rasio  

 

 

 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dikehendaki sesuai dengan permasalahan 

dalam skripsi ini, maka penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut :  

1. Metode Observasi 

Observasi disebut juga pengamatan, yang meliputi kegiatan pemantaun 

perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. 

Metode ini digunakan untuk mengetahui teknik penentuan pembiayaan 

perusahaan terutama dari penggunaan leverage, baik leverage operasi 

maupun finansial. 

2. Metode Interview  

Metode Interview yang sering disebut dengan wawancara lisan adalah 

dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 
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terwawancara. Dalam penelitian ini metode interview digunakan untuk 

menggali data tentang sejarah atau latar belakang berdirinya perusahaan, 

letak geografis obyek penelitian, dan efektifitas penggunaan leverage 

terhadap net profit margin perusahaan. 

3.      Metode Dokumentasi  

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, artinya barang-barang tertulis. Di 

dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti mendapatkan data-data 

tertulis seperti dokumen-dokumen perusahaan, seperti sejarah singkat 

perusahaan, Visi dan Misi, struktur organisasi, dan laporan keuangan 

perusahaan. 

 

 

F.  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu teknik yang digunakan untuk mengolah 

hasil penelitian guna memperoleh kesimpulan. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, yaitu metode yang di 

lakukan dengan mengumpulkan, manganalisa, mengklasifikasi data dengan 

hipotesis kuantitatif yang menggambarkan variable yang di teliti yang 

pengolahannya dapat menggunakan SPSS (Statistical Program For Social 

Secience).  

Tahapan analisa data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menyiapkan laporan keuangan sebagai pengumpulan data yang diperlukan 

untuk analisa dan pembahasan. 
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2. Melakukan perhitungan terhadap pengumpulan data untuk  memperoleh nilai 

dari variabel leverage operasional (OL), leverage financial (FL) dan net profit 

margin (NPM). 

3. Melakukan analisa terhadap masing-masing variabel untuk memperoleh 

gambaran secara deskriptif kuantitatif terhadap variabel penelitian. 

4. Membuat kesimulan dan saran perbaikan yang bersifat solutif kepada 

perusahaan berdasarkan analisa dan pembahasan terhadap variabel penelitian. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Sejarah Singkat Perusahaan 

PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk (persero) biasa disebut Telkom Indonesia 

atau Telkom saja. Telkom adalah perusahaan informasi dan komunikasi serta 

penyedia jasa dan jaringan telekomunikasi secara lengkap di Indonesia. Telkom 

mengklaim sebagai perusahaan telekomunikasi terbesar di Indonesia, dengan jumlah 

pelanggan telepon tetap sebanyak 15 juta dan pelanggan telepon seluler sebanyak 

104 juta.  

Telkom merupakan salah satu Badan BUMN yang sahamnya saat ini dimiliki 

oleh Pemerintah Indonesia (51,19%), Publik (40,21%) dan sisanya (8,60%) dimiliki 

oleh The Bank of New York dan Investor dalam Negeri dan karenanya tunduk pada 

hukum dan peraturan yang berlaku di Indonesia. Telkom juga pemegang saham 

mayoritas di 13 anak perusahaan termasuk PT. Telekomunikasi Seluler 

(TELKOMSEL).  

Pada tahun 1991 Perumtel berubah bentuk menjadi perusahaan Perseroan 

(persero) Telekomunikasi Indonesia berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 25 

Tahun 1991. Tanggal 14 November 1995 dilakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham Telkom. Sejak itu, saham Telkom tercatat dan diperdagangkan di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), Bursa saham New York (NYSE) dan Bursa Saham London (LSE). 

Saham Telkom diperdagangkan tanpa pencatatan di Bursa Saham Tokyo. Tahun 

1999 ditetapkan UndangUndang Nomor 36 Tahun 1999 tentang Penghapusan 
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Monopoli Penyelenggaraan Telekomunikasi. 

Pada tanggal 23 Oktober 2009, Telkom meluncurkan “New Telkom” yang 

ditandai dengan perubahan identitas perusahaan. Pada tanggal 17 Agustus 2013 

pada perayaan Ulang Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia, memiliki makna 

khusus bagi Telkom karena bersamaan dengan hari jadi tersebut Telkom 

mempersembahkan tiga Mahakarya untuk Indonesia, yakni Telkomsel, Indonesia 

Digital Network dan Internasional Expansion.  

Bertepatan dengan momen Kemerdekaan RI tersebut, Telkom 

mendeklarasikan penampilan baru logo Telkom Indonesia di tahun 2013 yang 

mencerminkan komitmen Telkom untuk memberikan yang terbaik bagi bangsa 

Indonesia. Perayaan tersebut dikemas dalam sebuah event menarik bertajuk 

“Mahakarya Telkom untuk Indonesia” yang disiarkan secara langsung oleh RCTI, 

Jumat 16 Agustus 2013 pukul 21.15 s.d 22.45 WIB bertajuk “Mahakarya Telkom 

untuk Indonesia” melibatkan para artis pendukung, sehingga diharapkan 

menghibur masyarakat Indonesia yang tengah merayakan HUT ke-68 Republik 

Indonesia. Penampilan logo baru tersebut mencakup perubahan logo secara 

menyeluruh dan terintegrasi dengan empat aspek dasar perubahan yaitu 

transfortasi bisnis, infrastruktur, sistem dan model operasi serta sumber daya 

manusia.  

Penyelenggara Telekomunikasi membutuhkan manajemen yang lebih 

profesional, oleh sebab itu perlu penyesuaian bentuk perusahaan. Untuk itu 

berdasarkan peraturan pemerintah Nomor 25 Tahun 1991, maka bentuk 

Perusahaan Umum (perum) diahlikan menjadi Perusahaan Persero. Bisnis Telkom 

terbagi menjadi 12 unit operasi regional, yang dikenal dengan nama “witel” 
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dikontrol secara terpusat oleh kantor pusat Telkom Bandung, Jawa Barat. Tiap 

witel mempunyai struktur manajemen tersendiri yang bertanggung jawab terhadap 

aspek bisnis Telkom dalam wilayah mereka, dari penyediaan jasa telepon hingga 

kegiatan manajemen dan pengaman, meskipun bukan merupakan perusahaan yang 

berorientasi pada laba. 

Tiap witel mempunyai struktur manajemen tersendiri yang bertanggung 

jawab terhadap aspek bisnis Telkom dalam wilayah mereka, dari penyedia jasa 

telepon hingga kegiatan manajemen dan pengaman, meskipun bukan merupakan 

perusahaan yang berorientasi kepada laba. Bisnis utama perusahaan Telkom 

adalah menyediakan jasa sambungan lokal dan sambungan lokal jarak jauh. Bisnis 

seluler analog dioperasikan oleh Telkom dengan perjanjian pembagian 

keuntungan bersama investor. Hal ini menjadi perhatian lebih bagi perusahaan 

untuk mengubah penambahan bisnis sampingan (related businesses) kearah 

kerjasama (joint venture). Perusahaan juga merencanakan untuk mendelegasikan 

perusahaan luar (out source) untuk jasa pendukung bisnis sebagai bagian dan 

restrukturisasi.  

Restrukturisasi internal mencakup bidang usaha diantaranya meliputi 3 

bagian yaitu:  

1. Bidang usaha utama, meliputi: jasa telepon lokal dan jarak jauh dalam negeri.  

2. Bidang usaha terkait, meliputi: sistem telepon bergerak seluler, sirkuit 

langganan, dan penyewaan transponder satelit.  

3. Bidang usaha pendukung, meliputi: bidang usaha yang tidak langsung 

berhubungan dengan pelayanan telekomunikasi, namun keberadaannya 

mendukung kelancaran bidang utama dari bidang terkait. 
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Untuk menampung ketiga bidang usaha tersebut, maka sejak 1 Juli 1995 

Telkom telah menghapus struktur Wilayah Telkom (witel) dan diresmikan era 

Devisi Network. Divisi Regional ini mempunyai tanggung jawab untuk 

menyelenggarakan jasa telekomunikasi wilayah masing-masing. Sedangkan 

Divisi Network berkewajiban menyelenggarakan jasa telekomunikasi jarak jauh 

dalam negeri melalui pengoperasian jaringan transmisi jalur utama nasional. 

 

2. Struktur Organisasi  

Struktur organisasi yayasan merupakan kerangka pembagian tugas dan 

tanggung jawab fungsional yang berperan dalam menjalankan aktivitas 

perusahaan. Melalui struktur organisasi yang jelas, akan diketahui wewenang dan 

tanggung jawab yang diberikan pada setiap pegawai serta hubungan kerja antar 

pegawai, sehingga tidak terjadi tumpang tindih dari fungsi masing-masing bagian. 

Dengan adanya struktur organisasi ini diharapkan setiap pegawai mengetahui 

dengan jelas tugas dan kewajiban yang harus dilaksanakan serta dapat 

mempertanggung jawabkannya. 

Adapun bentuk struktur organisasi pada PT. Telekomunikasi Indonesia 

(Persero) Cabang Medan adalah berbentuk garis seperti yang tertera pada Gambar 

4.1.   
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Medan 

Sumber : PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Medan (2019) 

Adapun uraian tugas dan tanggung jawab tiap bagian adalah sebagai 

berikut : 

1. GM Konstruksi Reg I Sumatera  

Bertanggung jawab atas pencapaian tujuan perusahaan melalui pengolahan 

usaha dengan optimalisasi seluruh sumber daya secara efisioen, efektif dan 

sinergi dalam pengelolaan perusahaan jasa konstruksi, pembangunan dan 

manage service infrastruktur jaringan. Menetapkan kebijakan dan 

menentukan rencana serta memastikan kelancaran pelaksanaannya agar dapat 

berjalan secara maksimal serta mengarahkan fungsi setiap departemen dalam 

menjalankan perusahaan.  
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2. Manager Supply  

Bertanggung jawab dalam mengatur, mengendalikan, dan melaksanakan 

tugas operasional. Memiliki tugas dan wewenang untuk merencanakan dan 

mengawasi seluruh kegiatan operasional perusahaan.  

3. Manager Support  

Melakukan fungsi support terhadap tugas-tugas site manager. Memonitor dan 

mengkoordinir tugas dan pekerjaan yang dilakukan personil lainnya, 

penyedia barang dan materil, dan bertanggung jawab atas laporan keuangan.  

4. Off Program Control & Administrasi 

Bertanggung jawab dalam mengelola petty cash, membuat dan mengirim 

laporan petty cash weekly dan monthly, melakukan pembayaran-pembayaran, 

pengembalian–pengembalian kebutuhan operasional kantor, dan melakukan 

pengecekan terhadap kebutuhan kantor setiap minggu. 

5. Senior Supervisor Support 

Bertanggung jawab atas pelaksanaan fungsi bawahan dibagian support seperti 

penyediaan laporan keuangan tepat waktu, memberikan arahan dan briefing 

kepada bawahan serta melakukan evaluasi kinerja tim bagian support.  

6. Senior Supervisor Supply 

Bertanggung jawab atas pelaksanaan fungsi bawahan dibagian supply seperti 

tugas operasional perusahaan, memberikan arahan dan briefing kepada 

bawahan serta melakukan evaluasi kinerja tim bagian support.  

7. Supervisor Konstruksi  
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Bertanggung jawab dalam memantau dan memonitori pekerjaan Adm Project 

Regional, Survey dan Desaign, Drafter & Surveyor. Melakukan rekon atas 

hasil pekerjaan dan memastikan seluruh proyek berjalan dengan baik.  

8. Supervisor O &M  

Bertugas memantau progress pekerjaan melalui aplikasi Smile dan Proaktif, 

mengevaluasi kontrak kepala mitra subkon yang mengerjakan project, dan 

mengevaluasi anggaran dari setiap project yang sudah di progress. Selain itu 

Adm Project Regional juga harus memenuhi kelengkapan administrasi 

project, membuat berita acara untuk uji terima dan untuk penagihan mitra 

yang mengerjakan project, kemudian merekapitulasi rekon dan menghitung 

margin dari setiap project yang telah selesai. 

 

3. Laporan Keuangan Perusahaan 

Laporan keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Cabang 

Medan yang digunakan dalam penelitian ini adalah periode tahun 2012-2016. 

Adapun uraian laporan keuangan perusahaan tersebut hanya mencakup laporan 

laporan laba rugi saja. 

Uraian laporan laba rugi PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Cabang 

Medan dapat diuraikan sebagai berikut: 

Uraian laporan neraca dan laporan laba rugi PT. Telekomunikasi Indonesia 

(Persero) Cabang Medan dapat diuraikan sebagai berikut : 

Berdasarkan data laporan neraca PT. Telkomunikasi Indonesia (Persero) 

Cabang Medan periode 2013-2017 dapat dilihat perkembangan neraca perusahaan 

pada Tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 

PT. Telkomunikasi Indonesia (Persero) Cabang Medan Perkembangan Neraca 

Perusahaan Periode 2012-2016  

No Keterangan 
Tahun (dalam Jutaan) % Peningkatan (Penurunan) 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2012 2013 2014 2015 2016 

1 Aktiva 

Lancar 
21.258 27.973 33.075 33.762 47.912 47.701 31.59 18.24 2.08 41.91 -0.44 

2 Aktiva 

Tetap 
81.796 83.396 94.876 107.133 118.261 131.910 1.96 13.77 12.92 10.39 11.54 

3 Total 

Aktiva 
103.054 111.369 127.951 140.895 166.173 179.611 8.07 14.89 10.12 17.94 8.09 

4 Hutang 

Lancar 
22.189 24.107 28.437 31.786 35.413 39.762 8.64 17.96 11.78 11.41 12.28 

5 Hutang 

Tidak 

Lancar 

19.884 20.284 22.090 22.984 37.332 34.305 2.01 8.90 4.05 62.43 -8.11 

6 Total 

Modal 
60.981 66.978 77.424 86.125 93.428 105.544 9.83 15.60 11.24 8.48 12.97 

7 Total 

Pasiva 
103.054 111.369 127.951 140.895 166.173 179.611 8.07 14.89 10.12 17.94 8.09 

Sumber : PT. Telkomunikasi Indonesia (Persero) Cabang Medan (Data Diolah) 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa total aktiva PT. Telkomunikasi Indonesia 

(Persero) Cabang Medan dalam lima tahun berfluktuasi, di mana pada tahun 2012 

sebesar 8,07%, terjadi peningkatan pada tahun 2013 sebesar 14,89% dan menurun 

pada tahun 2014 sebesar 10,12%, tahun 2015 meningkat sebesar 17,94% dan 

menurun pada tahun 2016 sebesar 8,09%. 

Hutang lancar perusahaan juga terus mengalami fluktuasi dalam lima 

tahun terakhir, walaupun pada tahun 2012 sebesar 8.64%, terjadi peningkatan 

pada tahun 2013 sebesar 17,96% dan mengalami penurunan pada tahun 2014 

sebesar 11,78%, tahun menurun sebesar 11,41% dan pada tahun 2016 mengalami 

peningkatan sebesar 12,28%. 

Hutang tidak lancar perusahaan juga terus mengalami fluktuasi dalam lima 

tahun terakhir, walaupun pada tahun 2012 sebesar 2,01%, terjadi peningkatan 

pada tahun 2013 sebesar 8,90% dan mengalami penurunan pada tahun 2014 

sebesar 4.05%, pada tahun 2015 terjadi peningkatan sebesar 62,43% dan tahun 

2016 mengalami penurunan sebesar -8,11%. 
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Sedangkan modal perusahaan juga terus mengalami fluktuasi dalam lima 

tahun terakhir, walaupun pada tahun 2012 sebesar 9,83%, terjadi peningkatan 

pada tahun 2013 sebesar 15,60% dan mengalami penurunan pada tahun 2014 

sebesar 11.24%, pada tahun 2015 terjadi penurunan sebesar 8,48% dan tahun 

2016 mengalami peningkatan sebesar 12,97%. 

Laporan laba rugi PT. Telkomunikasi Indonesia (Persero) Cabang Medan 

yang dipakai dalam penelitian ini adalah laporan laba rugi periode 2012-2016. 

Laporan laba rugi tersebut dapat dilihat pada Lampiran 2. 

Berdasarkan data laporan laba rugi PT. Telekomunikasi Indonesia 

(Persero) Cabang Medan periode 2013-2017 dapat dilihat perkembangan 

pendapatan usaha, laba kotor, beban usaha, dan laba bersih tahun berjalan 

sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 

PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Cabang Medan Perkembangan Laba-

Rugi Perusahaan Periode 2012-2016  

No Keterangan 
Tahun (dalam Jutaan) % Peningkatan (Penurunan) 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2012 2013 2014 2015 2016 

1 Pendapatan 

Usaha 
71.253 77.143 82.967 89.696 102.470 116.333 8.27 7.55 8.11 14.24 13.53 

2 Beban 

Usaha 
49.295 51.445 55.121 60.319 70.052 77.138 4.36 7.15 9.43 16.14 10.12 

3 Laba Usaha 21.958 25.698 27.846 29.377 32.418 39.195 17.03 8.36 5.50 10.35 20.91 

4 Biaya 

Bunga 
1.637 2.055 1.504 1.814 2.481 2.810 25.53 -26.81 20.61 36.77 13.26 

5 Laba 

Sebelum 

Pajak 

20.857 24.228 27.149 28.784 38.189 31.342 16.16 12.06 6.02 32.67 -17.93 

6 Laba Tahun 

Berjalan 
15.470 18.362 20.290 21.446 23.317 29.172 18.69 10.50 5.70 8.72 25.11 

Sumber : PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Cabang Medan (Data Diolah) 

 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa pendapatan usaha PT. Telekomunikasi 

Indonesia (Persero) Cabang Medan dalam lima tahun terakhir mengalami 

fluktuasi, di mana pada tahun 2012 sebesar 8,27, terjadi penurunan pada tahun 

2013 sebesar 7,55% dan meningkat pada tahun 2014 sebesar 8,11%, pada tahun 
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2015 mengalami peningkatan sebesar 14,24% dan pada tahun 2016 terjadi 

penurunan sebesar 13,53%. 

Beban usaha PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Cabang Medan 

dalam lima tahun terakhir mengalami fluktuasi, di mana pada tahun 2012 sebesar 

4,36, terjadi peningkatan pada tahun 2013 sebesar 7,15% dan meningkat pada 

tahun 2014 sebesar 9,43%, pada tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 

16,14% dan pada tahun 2016 terjadi penurunan sebesar 10,12%. 

Laba tahun berjalan PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Cabang 

Medan dalam lima tahun terakhir mengalami fluktuasi, di mana pada tahun 2012 

sebesar 18,69, terjadi penurunan pada tahun 2013 sebesar 10,50% dan menurun 

pada tahun 2014 sebesar 5,70%, pada tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 

8,72% dan pada tahun 2016 terjadi peningkatan sebesar 25,11%. 

 Berdasarkan data laporan laba rugi perusahaan di atas dapat ketahui 

bahwa fluktuasi yang terjadi karena terjadinya penurunan nilai tukar mata uang 

Rupiah terhadap Dollar Amerika sehingga membebani biaya operasional 

perusahaan menjadi lebih tinggi dari yang diperkirakan oleh manajemen 

perusahaan. Hal ini disebabkan banyaknya produk yang diperjualbelikan dan di 

produksi perusahaan bahan baku masih impor yang di beli dengan Dollar 

Amerika, sementara produk perusahaan di jual dengan mata uang Rupiah. 

 

4. Kebijakan Hutang Perusahaan 

PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Cabang Medan adalah 

perusahaan yang  bergerak dalam bidang jasa telekomunikasi. Perusahaan ini 

dalam menjalankan operasional perusahaan memerlukan sumber dana yang dapat 
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digunakan untuk membiayai operasional perusahaan sehari-hari mulai dari 

pelayanan sebelum dan sesudah jasa perusahaan digunakan pelanggan yang 

membutuhkannya. 

Sumber dana perusahaan dapat dibagi dua, yaitu dari hutang dan modal 

kerja yang ditanamkan pemilik perusahaan. Kebijakan hutang perusahaan dalam 

membiayai produksi masih cukup tinggi bila dibandingkan dari modal kerja 

perusahaan. Hal ini menyebabkan biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk 

membayar bunga sangat tinggi setiap tahunnya, sehingga profitabilitas perusahaan 

dari tahun ke tahun berfluktuasi tergantung dari besarnya bunga yang harus 

dibayar setiap tahunnya, karena persentase bunga pinjaman perusahaan tidak 

semuanya fix rate, tetapi ada juga yang floating rate sesuai dengan keadaan pasar 

pada periode tersebut. 

Kebijakan hutang perusahaan dapat dibagi dua, yaitu hutang jangka 

pendek dan hutang jangka panjang. Hutang jangka panjang perusahaan sangat 

dominan dalam membiayai aktivitas produksi perusahaan. Hal ini cukup baik dari 

segi pengambilan kebijakan produksi perusahaan dalam jangka panjang, namun 

situasi perekonomian dunia yang sering mengalami perubahan dalam waktu yang 

cepat, menyebabkan prediksi perkembangan perusahaan tidak tercapai dengan 

baik sesuai dengan yang ditargetkan. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

melakukan analisis secara tepat sejauh mana pengaruh leverage perusahaan 

terhadap profitabilitas perusahaan dari tahun ke tahun. Hal ini mempermudah 

perusahaan melakukan prediksi pertumbuhan perusahaan pada periode berikutnya 

dengan mempertimbangkan aspek resiko yang mungkin terjadi pada periode 

tersebut, termasuk situasi dan kondisi perekonomian dunia yang sangat 
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mempengaruhi tingkat bunga pinjaman perusahaan, khususnya yang 

menggunakan sistem floating rate. 

 

B. Hasil Perhitungan Nilai DOL, DFL, DCL dan NPM Perusahaan 

Analisis pengaruh leverage terhadap profitabilitas ini menggunakan 

Degree of Operating Leverage (DOL), Degree of Financial Leverage (DFL) dan 

Degree of Combined Leverage (DCL) sebagai variabel independent dan Net Profit 

Margin sebagai variabel terikat.  

1.  Perhitungan Nilai DOL 

Hasil perhitungan nilai Degree of Operating Leverage (DOL) dalam lima 

tahun terakhir (2012-2016), menggunakan rumus DOL =%EBIT x % Perubahan 

Pendapatan, di mana menurut pihak perusahaan, biaya variabel 60% dari 

pendapatan, maka dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 

PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Cabang Medan Data Degree of 

Operating Leverage (DOL) Periode 2012 s/d 2016 

No. Tahun 

Pendapatan  

(Jutaan) 

EBIT 

(Jutaan) 
DOL (%) 

(A) (B) (C=((B2-B1)/B1*100))/((A2-A1)/A1)*100)) 

1 2012 77.143 24.228 195.40 

2 2013 82.967 27.149 159.73 

3 2014 89.696 28.784 74.23 

4 2015 102.470 38.189 229.42 

5 2016 116.333 31.342 -1.32 

          Sumber : PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Cabang Medan (Data Diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa nilai Degree of 

Operating Leverage (DOL) dalam lima tahun terakhir mengalami fluktuasi, di 

mana pada tahun 2012 sebesar 195,40%, terjadi menurun pada tahun 2013 sebesar 

159,73%, pada tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 74,23% dan terjadi 
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peningkatan pada tahun 2015 sebesar 229,42%, serta terjadi penurunan pada tahun 

2016 sebesar -1,32%. 

Dari perhitungan DOL di atas, maknanya adalah mengukur peluang yang 

tersedia untuk meningkatkan laba (EBIT) dengan jumlah dana yang menggunakan 

beban tetap hasil perhitungan DOL perusahaan untuk tahun 2012 misalnya, 

dengan DOL 195,40%, dimana apabila perusahaan dapat meningkatkan 

pendapatan usaha 1%, maka laba akan naik menjadi 195,40%. 

 

2.  Perhitungan Nilai DFL 

Hasil perhitungan Degree of Financial Leverage (DFL) dalam lima tahun 

terakhir (2012-2016) dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4  

PT. Telekomunikasi Indoensia (Persero) Cabang Medan Data Degree of 

Financial Leverage (DFL) Periode 2012 s/d 2016 

No. Tahun 

EBIT 

(Jutaan) 

(A) 

Biaya Bunga 

(Jutaan) 

(B) 

DFL (%) 

(C=A/(A-B)*100% 

1 2012 24.228 2.055 109.27 

2 2013 27.149 1.504 105.86 

3 2014 28.784 1.814 106.73 

4 2015 38.189 2.481 106.95 

5 2016 31.342 2.810 109.85 

Sumber : PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Cabang Medan (Data Diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai Degree of 

Financial Leverage (DFL) dalam lima tahun terakhir mengalami fluktuasi, di 

mana pada pada tahun 2012 mengalami sebesar 109.27%, mengalami penurunan 

pada tahun 2013 sebesar 105.86%, pada tahun 2014 peningkatan sebesar 106.95% 

dan tahun 2015 meningkat sebesar 106,95% serta terjadi peningkatan pada tahun 

2016 sebesar 109,85%. Artinya jika perusahaan pada tahun 2012 dapat 



52 

 

 

 

 

mendorong kenaikan EBIT misalnya 1% dengan DFL = 109,27%, maka laba 

setelah bunga (EBT) akan naik menjadi 109,27%. Tentunya makin besar angka 

DFL mengindikasikan peluang bisnis semakin terbuka untuk meningkatkan laba 

sebelum pajak (EBT). 

3.  Perhitungan Nilai DCL 

Selanjutnya hasil perhitungan Degree of Combined Leverage (DCL) dalam 

lima tahun terakhir (2012-2016) dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5  

PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Cabang Medan Data Degree of 

Combined Leverage (DCL) Periode 2012 s/d 2016 

No. Tahun 
DOL 

(A) 

DFL 

(B) 

DCL (%) 

(C=A*B) 

1 2012 
195.40 109.27 21351.36 

2 2013 
159.73 105.86 16909.02 

3 2014 
74.23 106.73 7922.57 

4 2015 
229.42 106.95 24536.47 

5 2016 
-1.32 109.85 -145.00 

  Sumber : PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Cabang Medan (Data Diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai Degree of 

Combined Leverage (DCL) dalam lima tahun terakhir mengalami fluktuasi, di 

mana pada tahun 2012 sebesar 21351,36, terjadi penurunan pada tahun 2013 

sebesar 16909,02%, pada tahun 2014 terjadi penurunan sebesar 7922,57 dan terus 

meningkat pada tahun 2015 sebesar 24536,47, akan tetapi pada tahun 2016 terjadi 

penurunan sebesar -145,00. 

 

4.  Perhitungan Nilai NPM 

Berdasarkan data keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) 

Cabang Medan, maka dapat di hitung tingkat profitabilitas perusahaan selama 
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periode 2012-2016 yang diukur menggunakan net profit margin (NPM) dapat 

dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 

PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Cabang Medan Data Net Profit 

Margin (NPM) Periode 2012 s/d 2016 

No. Tahun 
Pendapatan Usaha 

(A) 

Laba Tahun Berjalan 

(B) 

NPM (%) 

(C=B/A*100%) 

1 2012 77.143 18.362 23.80 

2 2013 82.967 20.290 24.46 

3 2014 89.696 21.446 23.91 

4 2015 102.470 23.317 22.75 

5 2016 116.333 29.172 25.08 

 Sumber : PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Cabang Medan (Data Diolah) 

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, maka dapat diketahui bahwa profitabilitas 

perusahaan yang diukur menggunakan net profit margin (NPM) sudah maksimal 

karena masih di atas nilai rata-rata industri sebesar 20%, di mana pada tahun 2012 

sebesar 23,80%, pada tahun 2013 meningkat sebesar 24,46%. Terjadi penurunan 

pada tahun 2014 sebesar 23,91% dan terus menurun pada tahun 2015 sebesar 

22,75%, pada tahun 2016 meningkat sebesar 25,08%. Tren masih berfluktuasinya 

tingkat profitabilitas perusahaan disebabkan oleh masih tingginya hutang 

perusahaan, baik jangka pendek maupun jangka panjang sehingga kas perusahaan 

banyak digunakan untuk menutupi pembayaran bunga dan cicilan hutang dari 

tahun ke tahun. 

 

C. Analisis Data yang Digunakan 

Analisis pengaruh leverage terhadap profitabilitas ini menggunakan 

Degree of Operating Leverage (DOL), Degree of Financial Leverage (DFL) dan 

Degree of Combined Leverage (DCL) sebagai variabel independent dan Net Profit 

Margin sebagai variabel dependent. Analisis data yang digunakan dalam 
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penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Hasil perhitungan DOL, DFL, 

DCL dan NPM PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Cabang Medan dalam 

lima tahun terakhir (tahun 2012-2016) berdasarkan uraian diatas dapat dilihat 

pada Tabel 4.7 berikut ini. 

Tabel 4.7 

PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Cabang Medan Data DOL, DFL 

dan NPM Periode 2012 s/d 2016 

Tahun 
Nama Variabel 

DOL (%) DFL (%) DCL (X) NPM (%) 

2012 195.40 109.27 21351.36 23.80 

2013 159.73 105.86 16909.02 24.46 

2014 74.23 106.73 7922.57 23.91 

2015 229.42 106.95 24536.47 22.75 

2016 -1.32 109.85 -145.00 25.08 

   Sumber : PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Cabang Medan (Data Diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa nilai DOL pada 

tahun 2012 menunjukkan bahwa peningkatan penjualan sebesar 1% akan 

meningkatkan laba operasional sebesar 195,40%. Pada tahun 2013 peningkatan 

penjualan sebesar 1% akan meningkatkan laba operasional sebesar 159,73%. Pada 

tahun 2014 peningkatan penjualan sebesar 1% akan meningkatkan laba 

operasional sebesar 74,23%. Pada tahun 2015 peningkatan penjualan sebesar 1% 

akan meningkatkan laba operasional sebesar 229,42%, sedangkan pada tahun 

2016 peningkatan penjualan sebesar 1% akan meningkatkan laba operasional 

sebesar -1,32%. 

Selanjutnya nilai DFL menunjukkan bahwa penggunaan hutang jangka 

panjang dalam struktur modal perusahaan pada tahun 2012 adalah sebesar 109,27, 

menurun pada tahun 2013 meningkat menjadi 105,86% dan pada tahun 2014 

meningkat sebesar 106,73%. Pada tahun 2015 mengalami peningkatan lagi 

menjadi 106,95% sampai pada tahun 2016 peningkatan terjadi sebesar 109,85%. 
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Sedangkan berdasarkan nilai DCL kombinasi menunjukkan bahwa 

perubahan laba perusahaan dipengaruhi oleh perubahan penjualan perusahaan 

pada tahun 2012 sebesar 21351,36x, menurun menjadi 16909,02x pada tahun 

2013. Pada tahun 2014 mengalami penurunan menjadi 7922,57x sampai pada 

tahun 2015 meningkat menjadi 24536,47x dan pada tahun 2016 menurun menjadi 

-145,00x. 

Sedangkan laba bersih perusahaan pada tahun 2012 sebesar 23,80%, 

meningkat menjadi 24,46% pada tahun 2013. Pada tahun 2014 menurun menjadi 

23,91%. Pada tahun 2015 kembali menurun menjadi 22,75% dan pada tahun 2016 

terjadi peningkatan sebesar 25,08%. 

Berdasarkan data di atas dapat dikatakan bahwa penurunan nilai 

leverage operasi akan mengakibatkan laba bersih mengalami penurunan dan 

sebaliknya. Peningkatan nilai leverage finansial akan mengakibatkan peningkatan 

laba bersih dan sebaliknya. Sedangkan penurunan leverage kombinasi akan 

mengakibatkan laba bersih mengalami penurunan juga dan sebaliknya. 

 

D. Pembahasan 

a.  Peningkatan net profit margin (NPM) berdasarkan operating leverage 

Hasil perhitungan pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa secara umum 

leverage yang diukur berdasarkan indikator DOL, DFL dan DCL memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat penelitian, yaitu NPM. Seperti 

yang dijelaskan pada bagian sebelumnya bahwa Net Profit Margin (NPM) 

merupakan nilai perbandingan antara total jumlah laba bersih dengan total jumlah 

pendapatan perusahaan. Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai NPM 

tertinggi diperoleh pada periode 2016 yaitu sebesar 25.08%. Nilai NPM tersebut 
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tidak sejalan dengan nilai leverage DOL tertinggi pada tahun 2015 sebesar 

229.42%. Sedangkan DFL tertinggi pada tahun 2016 sebesar 109.85%, hal ini 

sejalan dengan NPM. DCL pada tertinggi pada tahun 2015 sebesar 24536.47x, ini 

sejalan dengan NPM. Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan pada bagian 

sebelumnya menunjukkan bahwa adanya peningkatan pada variabel leverage 

DOL dan DCL memberikan peningkatan terhadap variabel NPM.. Dengan 

demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa secara keseluruhan variabel leverage 

yang diukur dengan indikator DOL dan DCL memberikan pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan NPM PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Cabang 

Medan.  

Berdasarkan hasil perhitungan yang ditunjukkan pada tabel 4.7 

sebelumnya nilai DOL memiliki pengaruh terhadap peningkatan dan penurunan 

nilai NPM. Periode berikutnya (2014) nilai DFL mengalami penurunan sebesar 

74.23% yang diikuti oleh penurunan pada NPM menjadi 23.91%.  

Hal ini mnunjukkan bahwa operating leverage yang diukur melalui DOL 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan dan penurunan NPM 

pada PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Cabang Medan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Leonita (2017) yang menemukan 

bahwa operating leverage memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

perubahan Profitabilitas perusahaan (ROE, ROA, dan EPS).  

 

b.  Peningkatan net profit margin (NPM) berdasarkan financial leverage 

Menurut Syamsuddin (2011:108), jika suatu perusahaan mempunyai 

operating leverage yang tinggi, maka sedikit saja peningkatan pada penjualan 
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dapat meningkatkan prosentase yang besar pada EBIT. Adanya Biaya operasi 

yang tetap di keluarkan oleh perusahaan agar volume penjualan dapat 

menghasilkan penerimaan yang lebih besar dari pada seluruh biaya operasi tetap 

dan variabel. Pengaruh yang timbul dengan adanya biaya operasi tetap yaitu 

adanya perubahan dalam volume penjualn yang menghasilkan perubahan 

keuntungan atau kerugian operasi yang lebih besar dari proporsi yang telah 

ditetapkan. 

Selanjutnya untuk perhitungan nilai financial leverage yang diukur 

melalui DFL memiliki distribusi nilai yang cenderung konstan dari periode 2012-

2016. Sehingga dalam penelitian ini ditemukan adanya perubahan atau pengaruh 

yang signifikan terhadap nilai NPM pada PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) 

Cabang Medan.  

Berdasarkan hasil perhitungan yang ditunjukkan pada tabel 4.7 

sebelumnya nilai DFL memiliki pengaruh terhadap peningkatan dan penurunan 

nilai NPM. Periode berikutnya (2016) nilai DFL mengalami peningkatan sebesar 

109.85% yang diikuti oleh peningkatan pada NPM menjadi 25.08%. 

Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.7 yang 

menunjukkan bahwa perubahan nilai pada DFL (naik/turun) tidak diikuti 

perubahan yang searah pada nilai NPM. Hal ini dapat disebabkan oleh rentang 

pengambilan data yang relatif singkat dan memiliki kemungkinan perubahan hasil 

penelitian apabila mengambil rentang periode data yang lebih panjang. Hasil 

penelitian yang sama ditunjukkan oleh Lestari (2017) yang menemukan bahwa 

DFL secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROE, hal ini dibuktikan dengan 

tingkat signifikansi yang lebih besar dari 0,05 yaitu 0,099. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Dari uraian-uraian pada bab yang telah diuraikan maka dapat ditarik 

kesimpulan dan saran sebagai berikut : 

1. Variabel Leverage Operasi (DOL) berdasarkan analisis deskriptif kuantitatif 

dapan memberikan peningkatan terhadap variabel Net Profit Margin (NPM), 

hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan dan penggunaan leverage operasi 

yang baik dan tepat akan mampu meningkatkan Net Profit Margin (NPM) 

perusahaan dari satu periode ke periode berikutnya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa operasional perusahaan belum efiesien yang diindikasikan 

bunga pokok yang terus meningkatkan beban usaha yang menurun lebih 

lambat dibandingkan dengan penurunan pendapatan, terutama biaya produksi 

dan administrasi penjualan. 

2. Variabel Leverage Finansial (DFL) berdasarkan analisis deskriptif kuantitatif 

dapan memberikan peningkatan terhadap variabel Net Profit Margin (NPM). 

Hal ini dapat dibuktikan bahwa distribusi nilai DFL dari periode 2012-2016 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perubahan nilai NPM. Namun, 

pengelolaan dan penggunaan leverage finansial yang baik dan tepat akan 

mampu meningkatkan Net Profit Margin (NPM) perusahaan dari satu periode 

ke periode berikutnya.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

yang kiranya dapat bermanfaat bagi perusahaan sebagai berikut : 

1. Perusahaan perlu melakukan evaluasi terhadap kebijakan operasional 

perusahaan yang banyak dibiayai dari biaya tetap sehingga laba perusahaan 

mengalami penurunan dengan melakukan efisiensi biaya tetap, terutama yang 

berkaitan dengan biaya produksi dan biaya penjualan. 

2. Perusahaan perlu melakukan perubahan terhadap struktur modal perusahaan 

yang terlalu tinggi dari pinjaman jangka panjang sehingga perusahaan harus 

membayar bunga yang cukup tinggi setiap periodenya sehingga laba 

perusahaan terus mengalami penurunan. 

3. Leverage operasi dan leverage finansial bukan merupakan satu-satunya 

instrumen untuk meningkatkan laba perusahaan, tetapi masih banyak 

instrumen lain yang harus diperhatikan, seperti ukuran perusahaan, struktur 

modal, penjualan, growth opprtunity dan lain-lain. Oleh karena itu, disarankan 

agar peneliti selanjutnya dapat meneliti hal ini sehingga pimpinan perusahaan 

dapat memperoleh gambaran yang utuh dalam pengambilan keputusan di 

bidang keuangan guna meningkatkan laba perusahaan. 
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